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Abstrak Peneltian ini merupakan penelitian tindakan ke-
las dirancang secara sistematis pelaksanaannya pada saat 
proses belajar berlangsung. Kegiatan diterapkan dalam 
upaya untuk meningkatkan keterampilan dan aktivitas 
bermain bola basket. Tahapan langkah disusun dalam 
siklus penelitian. Setiap siklus memiliki 4 tahapan, yaitu:  
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan re eksi. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I pes-
rta didik yang mempunyai keterampilan bermain pada 
kondisi awal tuntas sebanyak 20 anak atau sebesar 74% 
menjadi meningkat pada siklus II sebanyak 23 anak atau 
sebesar 85%. Peningkatan keterampilan bermain bola bas-
ket dengan menggunakan model tugas besaranya 11%. 
Sedangkan untuk aktivitas peserta didik yang pada siklus 
I masuk kategori aktivitas tinggi sebanyak 14 anak anak 
atau sebesar 52% menjadi meningkat pada siklus II seban-
ya 22 anak atau sebesar 81%. Peningkatan aktivitas peserta 
didik menggunakan model tugas  sebesar 29%. Dari hasi 
penelitian ini disarankan Guru pendidikan jasmani dalam 
mengajar hendaknya menggunakan model tugas dengan 
kartu tugasnya,  mengingat dengan kartu tugas peserta 
didik akan melakukan kegiatan/latihan secara berulang-
ulang mengikuti petunjuk kartu tugas sehingga keter-
ampilan dan aktivitas belajar peserta didik akan menjadi 
meningkat.

Kata Kunci: model tugas;  keterampilan bermain; aktivitas 
belajar

Abstract This Research is classroom action research de-
signed to systematically practice during the learning 
process takes place. Activities implemented in an ef-
fort to improve the skills and activities to play basketball. 
The phases prepared in cycle research. Each cycle has four 
stages: planning, action, observation and re ection. In 
this classroom action research was designed in two cycles. 
The results showed that the cycle I  students who have the 
skills to play in the complete initial conditions as many 
as 20 children by 74% to increases in the second cycle as 
many as 23 children by 85%. Improved skills to play bas-
ketball with the taskmodel by 11%. As for the activities 
of learners in the cycle I in the category of high activity or 
as many as 14 children by 52% to increases in cycle II as 22 
children by 81%. Increased activity for the student use task 
models by 29%. From this result of the research the physical 

education teacher  suggested  the teaching task should use 
the model with job cards instructions continously,  so the  
skills and learning activities students will be increased.

Keywords:  task model; playing skills; learning activities

PENDAHULUAN
Mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) sebagai  
salah satu mata pelajaran yang termuat dalam 
kurikulum pendidikan dasar memiliki tujuan: 
(a) meletakkan landasan karakter moral, (b) 
membangun landasan kepribadian yang kuat, 
sikap cinta damai, sikap sosial dan toleransi, (c) 
menumbuhkan kemampuan ber kir kritis, (d) 
mengembangkan sikap positif, jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri, 
dan demokratis, mengembangkan kemampu-
an gerak dan keterampilan berbagai macam 
permainan dan olahraga (e) mengembangkan 
keterampilan mengelola diri dalam pemeliha-
raan kebugaran  (Depdiknas, 2003b).

Terkait dengan pembelajaran permainan 
bola basket, guru pendidikan jasmani dituntut 
untuk dapat mengajar dan membimbing siswa 
agar dapat menguasai keterampilan bermain 
bola basket dengan baik, yang pada akhirnya 
akan dapat mendukung pencapaian tujuan 
Penjasorkes secara keseluruhan. Penggunaan 
model pembelajaran yang efektif akan dapat 
meningkatkan pencapaian keterampilan ber-
main bola basket secara optimal. Seorang guru 
harus dapat memilih dan menentukan model 
mengajar yang seperti apa yang akan diterap-
kan dalam pembelajaran permainan bola bas-
ket. Dalam hal ini guru harus melihat karakte-
ristik permainan bola basket dan karakteristik 
peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara efektif. 

Dari yang disampaikan tersebut, guru 
diberi keleluasaan wewenang untuk mengem-
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bangkan berbagai strategi, metode dan model 
pembelajaran yang dapat mengarahkan peser-
ta didik dalam mencapai tujuan secara efektif 
dan e sien. Keefektifan dan kee sienan penca-
paian tujuan pembelajaran tersebut tergantung 
pula pada kemampuan guru menyusun dan 
mengembangkan proses pembelajaran. Salah 
satu upaya yang dapat di lakukan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran tugas yang 
dilengkapi dengan kartu tugas. Permasalahan 
yang muncul diantaranya: 1) Berapa besar pe-
ningkatan keterampilan bermain bola basket 
peseta didik dengan menggunakan model tu-
gas di SMP Negeri 2 Demak Tahun Pelajaran 
2010-2011; 2) Bagaimana perubahan aktivitas 
belajar peserta didik dalam permainan bola 
basket dengan menggunakan model tugas di 
SMP Negeri 2 Demak Tahun Pelajaran 2010-
2011.

LANDASAN TEORI 
Permainan bola basket merupakan sua-

tu permainan yang unik, dimana mengandung 
banyak unsur-unsur gerak  sik, seperti : kece-
patan (Speed), kekuatan (strength), daya ledak 
(power), daya tahan (endurance), kelentukan 
( eksibility), kelincahan (agility), keseimbangan 
(balance), ketepatan (accuracy), dan koordina-
si (coordination). Apabila semua unsur-unsur 
gerak diramu dan dipadukan menjadi satu 
kesatuan, maka dapat membentuk suatu ke-
terampilan yang dapat meningkatkan prestasi 
dalam permainan bola basket. Setiap unsur-
unsur gerak dapat memberikan kontributor 
terhadap keterampilan gerak, karena seseo-
rang yang memiliki keterampilan gerak adalah 
orang yang mampu melakukan gerakan secara 
e sien dan benar secara mekanis. Hal ini di-
jelaskan Abidin (1999), bahwa: Untuk dapat 
memiliki keterampilan gerak yang baik, maka 
diperlukan proses belajar berlatih dalam jang-
ka waktu relatif lama. Oleh sebab itu seseorang 
yang ingin terampil dalam permainan bola 
basket, maka diperlukan proses latihan yang 
benar dan didukung oleh unsur-unsur gerak 
yang baik pula. http://www.infodiknas.com/
peningkatan-keterampilan-bermain-bola-bas-
ket-melalui-metode-duplikasi-dengan-peng-
gunaan-multimedia-pada-siswa-kelas-vii-
smp-negeri-17-kota-banda-aceh-tahun-2007/

Keterampilan belajar merupakan keah-
lian yang didapatkan (acquired skills) oleh 
seorangindividu melalui proses latihan yang 
berkesinambungan dan mencakup aspek opti-
malisasi cara-cara belajar baik dalam domain 

kognitif, afektif ataupun psikomotorik. Namun 
demikian²komponen utama latihan keteram-
pilan belajar dalam konsepsi learning how to 
learn difokuskanpada individu itu sendiri se-
bagail earner, sehingga setiap individu dilatih 
untuk mengembangkan gaya dan karakteris-
tik belajarnya sendiri dan bukan dipaksa un-
tuk mengikuti gaya belajar yang one size  ts for 
all (satu cara yang sama untuk semua orang). 

Secara umum keterampilan belajar me-
nitik beratkan pada strategi pembelajaran un-
tuk membantu peserta didik menjadi lebih baik 
dan lebih mandiri dalam belajar. Peserta didik 
akan belajar bagaimana mengembangkan dan 
menerapkan belajar, keterampilan manajemen 
pribadi, dan interpersonal dan keterampilan 
kerja sama tim untuk meningkatkan pembela-
jaran dan prestasi di sekolah. Program pembe-
lajaran ini membantu siswa untuk membangun 
kepercayaan diri dan motivasi untuk mengejar 
peluang untuk sukses di sekolah menengah 
dan jenjangpendidikan selanjutnya.

Merujuk pada pengertian keteram-
pilan belajar itu, maka dapat disimpulkan 
bahwa hakikat keterampilan belajar melipu-
ti empat unsur utama yaitu: 1) Transforma-
si persepsi belajar, dalam berbagai hal guna 
meningkatkan keahlian belajar dalam basic 
skills (membaca, menulis dan mendengar) 
ataupun dalam menangani rasa takut dan 
kecemasan. Transformasi ini tidak hanya 
melatih kemampuan kognitif saja akan tetapi 
juga meliputi domain afektif dan psikomotorik 
dari setiap orang. Sehingga mampu menun-
jukkan pemahaman tentang keterampilan dan 
strategi belajar yang diperlukan untuk sukses 
di sekolah. 2) Keterampilan manajemen pri-
badi. Kemampuan menerapkan pengetahuan 
keterampilanbelajar dan kekuatan (poten-
si) belajar yang dimilikinya untuk mengem-
bangkan strategi gunamemaksimalkan dan 
meningkatkan pembelajaran sehingga dapat 
meraih kesuksesan belajar disekolah menen-
gah. 3) Interpersonal dan keterampilan kerja-
sama tim. Kemampuan mengidenti kasi dan 
menjelaskan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk sukses dalam 
hubungan interpersonal dan kerjasama tim. 
Selain itu, juga menunjukkan kemampuan 
yang tepat untukmenerapkan keterampilan 
interpersonal dan kerjasama tim dalam 
berbagai lingkungan belajar. http://www.
scribd.com/doc/35820391/Memahami-
Urgensi -Keterampilan-Belajar-Dalam-
Pendidikan.

Dalam belajar sangat diperlukan adanya 
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aktivitas. Tanpa aktiviatas kekiatan belajar ti-
dak berlangsung dengan baik. Sadirman (2004) 
berpendapat bahwa belajar adalah berbuat, 
berbuat untuk merubah tingkah laku, jadi me-
lakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak 
ada aktivitas. Senada denga hal tersebut Gie 
(1985) mengatakan bahwa, keberhasilan siswa 
dalam belajar tergantung pada aktivitas yang 
dilakukan selama proses pembelajaran. Akti-
vitas belajar adalah segenap rangkaian kegia-
tan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan 
seseorang yang mengakibatkan perubahan da-
lam dirinya, berupa perubahan pengetahuan 
atau kemahiranyang sifatnya tergantung pada 
sedikit banyaknya perubahan.  

Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
mempunyai peranan yang sangat penting. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sadirman 
(2004) bahwa, dalam belajar sangat diperlu-
kan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar 
itu tidak mungkin akan berlangsung dengan 
baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar 
merupakan rangkaian kegiatan yang melipu-
ti keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
bertanya hal yang belum jelas, mencatat, men-
dengar, ber kir, membaca, dan segala kegiatan 
yang dilakukan yang dapat menunjang presta-
si belajar.

Dalam pembelajaran perlu diperhatikan 
bagaimana keterlibatan siswa dalam pengor-
ganisasian pengetahuan, apakah mereka aktif 
atau pasif. Banyak jenis aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh siswa selama mengikuti pem-
belajaran. Berkenaan denganhal tersebut Paul 
B Dierich (Sadirman, 2004) menggolongkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran anatar lain 
sebagai berikut:  1) Visual Activities, yang ter-
masuk di dalamnya misalnya, membaca, mem-
perhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain. 2) Oral Activities, meny-
atakan, merumuskan, bertanya, dan memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi. 3) Listening 
Aktivities, sebagai contoh mendengarkan: 
uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 4) 
Writing Activities, seperti misalnya,  menulis 
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. 
5) Drawing Activities, misalnya, menggam-
bar, membuat gra k, peta, diagram. 6) Motor 
Activities,  antara lain, melakukan percobaan, 
membuat konstroksi, model, mereparasim ber-
main, berkebun, beternak. 7) Mental Activities, 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengam-
bil keputusan. 8) Emotional Activities, seperti 
misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gem-

bira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, 
dan gugup. http://wawan-junaidi.blogspot.
com/2010/07/aktivitas-belajar-siswa.html

Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes 
menuntut guru untuk mampu mengembang-
kan model pembelajaran yang efektif dan e si-
en sesuai dengan potensi yang dipunyai peser-
ta didik. Salah satu model pembelajaran yang 
efektif dan e sien dalam pembelajaran penjas-
orkes adalah model pembelajaran tugas yang 
dilengkapi kartu tugas.

Model pembelajaran tugas adalah me-
rupakan suatu gaya pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan siswa terhadap bentuk ge-
rak. Dengan cara memberi tugas untuk mela-
kukan latihan sebanyak-banyaknya dengan 
cara mengulang-ulang, sehingga terjadi pe-
ningkatan dalam mempelajari suatu teknik 
gerakan. Pembelajaran penjasorkes menggu-
nakan model tugas ini dicirikan oleh perpin-
dahan peran pada kegiatan inti pembelajaran 
dari guru ke siswa. Untuk keterlaksanaan 
model ini ada 9 kategori yang perlu diikuti: 
(1) Bentuk kegiatan; (2) Lokasi; (3) Penawaran 
tugas (kapan dirancang secara acak); (4) Ka-
pan waktu memulai setiap tugas;(5) Kecepatan 
dan irama; (6) Kapan waktu mengakhiri setiap 
tugas; (7) Interval di antara tugas; (8) Pakaian 
dan penampilan; (9) Pertanyaan inisiatif untuk 
mengklari kasi (Mosston, 1991)

Ciri utama model tugas adalah guru 
membuat kartu/lembar tugas yang akan di-
berikan kepada siswa. Fungsi kartu/lembar 
tugas adalah: (1) Membantu siswa mengingat 
apa yang akan dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya; (2) Untuk memotong sejum-
lah penjelasan yang berulang-ulang oleh guru; 
(3) Untuk membangkitkan konsentrasi yang 
besar dari siswa pada saat pertama kali diberi-
kan penjelasan; (4) Mengajarkan kepada siswa 
mengikuti perintah yang ditulis secara spesi k 
dan meningkatkan kinerja yang jelas; (5) Me-
mungkinkan seorang guru dalam “kontrol” 
dan mengurangi ketidak disiplinan siswa sela-
ma mengikuti pelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui: 1) besaran peningkatan keterampilan ber-
main bola basket peserrta didik dengan meng-
gunakan model tugas di SMP Negeri 2 Demak 
Tahun Pelajaran 2010-2011. 2) seberapa besar  
perubahan aktivitas belajar peseta didik dalam 
permainan bola basket dengan menggunakan 
model tugas di SMP Negeri 2 Demak Tahun 
Pelajaran 2010-2011
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eks-

perimen, dengan teknik pelaksanaan peneliti-
an tindakan kelas (classroom Action Research). 
Agus Wibawa (2003) mengemukakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah suatu peneli-
tian yang dilakukan secara sistematis re ektif 
terhadap berbagai “aksi” atau tindakan yang 
dilakukan oleh guru/pelaku, mulai dari pe-
rencanaan sampai dengan penilaian terhadap 
tindakan nyata didalam kelas yang berupa 
kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki 
kondisi pembelajaran yang dilakukan. Peneli-
tian tindakan kelas perlu dilaksanakan dalam 
pembelajaran karena; (1) Penelitian Tindakan 
Kelas sangat kondusif, (2) dapat meningkatkan 
kinerja guru; (3) memperbaiki proses pembela-
jaran, (4) pelaksanaannya tidak memngganggu 
tugas pokok guru; dan (5) guru menjadi kre-
atif. Dengan demikian maka penelitian tinda-
kan kelas dapat memotivasi guru untuk selalu 
dapat berkembang dan berkreasi dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Penelitian yang dilakukan ini merupa-
kan penelitian tindakan yang digunakan un-
tuk memperbaiki hasil pembelajaran peserta 
didik di SMP Negrei 2 Demak.  Waktu peneli-
tian dirancang mulai dari bulan pebruari 2011 
sampai bulan Juni 2011 pada saat jam pelajaran 
pendidikan jasmani dan olahraga. Ruang ling-
kup materi penelitian ini adalah materi pembe-
lajaran Permainan Bola Basket SMP kelas VIII 
semester genap yang terdapat didalam standar 
isi khususnya pada permainan bola basket.

Subjek yang digunakan pada penilitian 
ini adalah peserta didik kelas VIII  SMP negeri 
2 Demak Kabupaten Demak tahun pelajaran 
2010/2011 dengan jumlah peserta didik seba-
nyak 27 anak. Sedang objek penelitian yang 

peneliti sasar adalah aktivitas dan keterampi-
lan peserta didik dalam pembelajaran permai-
nan bola basket yang diajarkan pada semester 
kedua. Hal ini peneliti lakuan karena peserta 
didik kelas VIII  SMP Negeri 2 Demak ketika 
mengikuti pembelajaran permainan bola bas-
ket hasilnya belum optimal. 

Alat pengumpul data yang peneliti gu-
nakan dalam penelitian ini adalah berupa; (1) 
instrumen pembelajaran, yaitu berupa satuan 
pelajaran, (2) instrumen evaluasi, yaitu beru-
pa tes keterampilan bermain bola basket, dan 
(3) instrumen observasi, yaitu berupa skala 
penilaian yang akan diisi oleh pengamat dan 
peneliti pada saat mengadakan proses pem-
belajaran yang berhubungan dengan aktivitas 
belajar peserta didik.

Prosedur tindakan dalam penelitian 
dirancang dengan penelitian tindakan kelas. 
Kegiatan diterapkan dalam upaya untuk me-
ningkatkan hasil belajar permainan bola basket 
dan keaktifan peserta didik dalam pembelaja-
ran penjasorkes. Tahapan langkah disusun da-
lam siklus penelitian. Setiap siklus memiliki 4 
tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, 
(3) pengamatan, dan (4) re eksi. Dalam Pene-
litian Tindakan Kelas ini dirancang dalam dua 
siklus. Sebagai langkah-langkah besar yang di-
lakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

PEMBAHASAN  
Dari data hasil tindakan yang dilakuan 

baik yang didapatkan melalui pengamatan, 
penilaian dan lainnya maka dapat disimpul-
kan bahwa tindakan yang dilakukan dalam 
pembelajaran permainan bola basket dengan 
model tugas adalah sebagai berikut: 1) Model 
tugas dalam pembelajaran permainan bola 
basket dapat meningkatkan keterampilan pe-

Gambar 1. Siklus PTK (Rustam, 2004)
Keterangan gambar:  
M = Merencanakan
L  = Melaksanakan
R  = Re eksi

 

M M M

R RR1 R2 R3

L1 L L3

M1 M2 M3
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serta didik. Pada kondisi awal peserta didik 
yang tuntas sebanyak 20 anak atau sebesar 
74% menjadi meningkat pada siklus II sebany-
ak 23 anak atau sebesar 85%. Peningkatan ke-
terampilan bermain bola basket dengan meng-
gunakan model tugas besaranya 11%. 2) Model 
tugas dalam pembelajaran permainan bola 
basket dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik. Pada siklus I pesrta didik yang 
beraktivitas tinggi sebanyak 14 anak anak atau 
sebesar 52% menjadi meningkat pada siklus II 
sebanya 22 anak atau sebesar 81%. Peningka-
tan aktivitas peserta didik menggunakan mo-
del tugas  sebesar 29%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil simpulan di atas di-

ketahui bahwa model tugas  yang digunakan 
sebagai tindakan untuk peningkatan aktivi-
tas pembelajaran permainan bola basket telah 
berdampak positif. Dengan model tugas yang 
dilengkapi kartu tugas, peserta didik lebih ak-
tip dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Tugas-tugas yang dirancang guru harus dila-
kukan oleh peserta didik dengan tidak tidak 
dengan perintah langsung, sehingga memberi 
kesempatan peserta didik untuk menentukan 
kegiatannya sendiri. 

Model tugas yang digunakan sebagai 
tindakan untuk meningkatkan keterampilan 
permainan bola basket ternyata berdampak 
pada meningkatnya keterampilan bermain 
bola basket. Dengan kendali kartu tugas pada 
model tugas pserta didik melakukan kegiatan 
secara berulang-ulang menjadikan keterampi-
lan peserta didik menjadi meningkat. Disam-
ping itu model tugas dengan kartu tugas akan 
menjadikan proses pembelajaran akan lebih 
bermakna. Dengan kartu tugas, guru dapat 
menuangkan tugas-tugas yang harus dikerja-
kan oleh peserta didik secara mandiri untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kartu 
tugas peserta didik diberi keleluasaan untuk 
melakukan kegiatan sesuai dengan kartu tugas 
sehingga akan lebih aktip, kreatf dan menye-
nangkan dalam proses pembelajaran.   

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 
di atas, dapat disarankan kepada guru-guru 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
seperti tersebut di bawah ini: 1) Guru pendi-
dikan jasmani dalam mengajar hendaknya 
menggunakan model tugas,  mengingat den-
gan model tugas peserta didik akan melaku-
kan kegiatan/latihan secara berulang-ulang 
sehingga keterampilan dan aktivitas belajar 
peserta didik akan menjadi meningkat. 2) Sis-
wa dalam mengerjakan tugas yang ada dalam 
kartu tugas harus mematuhi ketentuan yang 
ada sehingga hasil kegiatan akan dapat dica-
pai. Mengingat kurangnya sarana pendukung 
pembelajaran akan berdampak pada pencapai-
an prestasi belajar. 3) Dalam upaya penunjang 
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes, se-
kolah diharapkan dapat menyediakan sarana 
pendukung yang mencukupi peserta didik. Ini 
dilakukan untuk efekti tas e siensi pencapai-
an tujuan pembelajaran. 
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